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Abstrak: Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1). Mendeskripsikan hasil belajar 
peserta didik menggunakan strategi PQ4R pada mata pelajaran PAI di kelas X BOGA 1. (2). 
Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik menggunakan SPL pada mata pelajaran PAI di kelas X 
BOGA 2. (3). Mengetahui  perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik menggunakan 
strategi PQ4R dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik menggunakan SPL pada mata pelajaran 
PAI di kelas X BOGA 1 dengan kelas X BOGA 2 SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang. Jenis penelitian ini 
adalah quasi eksperimen (Randomized Control Group Only Design). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perolehan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 81,33 dengan persentase 
ketuntasan 77%, dan rata-rata nilai pada kelas kontrol yaitu 72,57dengan persentase ketuntasan 57%. 
Berdasarkan hasil uji-t sehingga diperoleh thitung > ttabel ( >1,67) dengan α= 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Maka keputusannya adalah Ho ditolak dan H1 diterima artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar strategi PQ4R lebih baik dibandingkan dengan SPL pada mata 
pelajran PAI kelas X BOGA SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang Kab. Padang Pariaman. 
 
Kata kunci: Strategi PQ4R, Hasil Belajar, dan Pendidikan Agama Islam 
 
Abstract: The goal to be achieved in this research is: (1). Describe student learning 
outcomes using PQ4R  strategy on Islamic Education subjects X BOGA 1 SMKN 1 Sintuk 
Toboh Gadang Kab. Padang Pariaman. (2). Describe student learning outcomes using SPL  
strategy on Islamic Education subjects X BOGA 2 SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang Kab. 
Padang Pariaman. (3). Describe the significant difference between student learning 
outcomes using PQ4R strategy compared to student learning outcomes using SPL on Islamic 
Education subjects X BOGA 1 with subjects X BOGA 2 SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang Kab. 
Padang Pariaman. This type of this research is quasi exsperiment (Randomized Control 
Group Only Design). The results showet that the average learning outcomes of learners 
experimental class 81,33 With the percentage of mastery 77% and the average value on the 
control class is 72,57 With the percentage of mastery 57% based on t-test results so obtained 
thitung > ttabel ( >1,67)  with α= 0,05 at the level of trust 95% so the decision is Ho rejected 
and H1 accepted measns there is a significant difference between the learning outcomes 
PQ4R stategy better than the SPL on the subjects of PAI class X BOGA SMKN 1 Sintuk 
Toboh Gadang Kab. Padang Pariaman. 
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PENDAHULUAN  
Pada zaman modern sekarang ini, 
masalah pendidikan merupakan satu hal 
yang sangat penting dibahas, karena abad 
mendatang  merupakan suatu tantangan 
yang sangat berat bagi generasi yang akan 
datang, terutama bagi bangsa Indonesia 
dalam mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional dan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu bersaing dengan 
bangsa lain. 
Maka salah satu masalah yang perlu 
ditingkatkan dalam dunia pendidikan 
adalah masalah proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajara, peserta didik 
perlu didorong untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir. 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab I pasal 1 menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan Agama Islam (PAI)  
adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia 
dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya yaitu al-Quran dan 
Hadits melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan serta penggunaan 
pengalaman (Abdul Rachman Shaleh, 2005: 
37-38). 
Melalui proses pendidikan, manusia 
akan mendapatkan berbagai macam ilmu 
pengetahuan, baik ilmu pengetahuan agama 
maupun ilmu pengetahuan umum. Di 
samping itu, pendidikan mempunyai arti 
penting dalam kehidupan manusia, karena 
dengan pendidikan manusia dapat 
dibedakan dengan makhluk lainnya yang 
menempati alam semesta ini. Hal ini 
menunjukkan manusia tidak akan menjadi 
manusia tanpa melalui proses pendidikan 
(Sasmi Nelwati, 2006: 15). Sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah 
ayat 151:  
 
ْ َعلَۡيُكۡم  ِنُكۡم َيۡتلُوا ۡرَسۡلَنا فِيُكۡم رَُسوٗلا م 
َ
ٓ أ َكَما
ِيُكۡم َويَُعل ُِمُكُم ٱۡلِكَتََٰب َوٱۡۡلِۡكَمَة  َٰتَِنا َويَُزك  َءاَي
ا لَۡم تَُكونُواْ َتۡعلَُموَن    َويَُعل ُِمُكم مَّ
Artinya: 
Sebagaimana (kami telah 
menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus 
kepadamu Rasul diantara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami 
kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu 
Al kitab dan Al-Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa 
yang belum kamu ketahui.(Q.S. al-
Baqarah/2: 151) (Departemen 
Agama RI, 2013: 23). 
 
Allah SWT mengingatkan hamba-
hamba-Nya yang mukmin akan nikmat 
yang telah dilimpahkan-Nya kepada 
mereka, yaitu diutus-Nya seorang Rasul 
yakni Nabi Muhammad SAW untuk 
membacakan kepada mereka ayat-ayat yang 
jelas, menyucikan diri mereka, 
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membersihkan diri dari akhlak yang tercela, 
jiwa-jiwa yang kotor dan perbuatan-
perbuatan jahiliyah, mengeluarkan mereka 
dari kegelapan kepada cahaya, mengajarkan 
kepada mereka al-Qur’an dan Sunnah, serta 
mengajarkan kepada mereka suatu hal yang 
belum mereka ketahui. Zaman jahiliyah 
mereka hidup dengan kebodohan yang 
menyesatkan. Akhirnya berkat risalah Nabi 
Muhammad SAW, mereka menjadi orang-
orang yang dikasihi oleh Allah SWT, 
berwatak sebagai ulama, dan menjadi 
orang-orang yang berilmu paling 
mendalam, memiliki hati yang suci, paling 
sedikit bebannya, dan paling jujur 
ungkapannya (Imam Ibnu Katsir, t.t. : 257). 
Jika ditinjau PAI itu sendiri adalah 
hal yang sangat urgen dalam membentuk 
manusia yang berkepribadian kuat dan baik 
serta ujung tombak dalam pembangunan 
moral bangsa (Abdul Malik dan Dian 
Andayani, 2004: 139). 
Di samping itu PAI juga dapat 
dikatakan usaha sadar dan terencana untuk  
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan latihan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik yang  
indikasinya adalah terciptanya peserta didik 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, manusia yang berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan bertanggung jawab. Maka 
sejalan dengan tujuan belajar bagi umat 
Islam yaitu untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. sebagaimana 
yang tercantum dalam firman Allah SWT 
Surat al- Baqarah: 201  
ن َيُقوُل  ۡنَيا َحَسَنةا َوِمۡنُهم مَّ ٓ َءاتَِنا ِِف ٱدلُّ  َربََّنا
 َوِِف ٱٓأۡلِخَرةِ َحَسَنةا َوقَِنا َعَذاَب ٱنلَّارِ  
 
Artinya: 
Dan di antara mereka ada orang 
yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa 
neraka". ( Q.S. al-Baqarah/ 2: 201) 
(Departemen Agama RI, 2004: 2). 
 
Oleh karena itu, PAI sangat penting 
dalam segala aspek kehidupan, baik 
kehidupan bangsa Indonesia khususnya 
bagi umat Islam. Pada pendidikan formal 
terkhusus pada mata pelajaran PAI 
merupakan mata pelajaran pokok dalam 
syariat Islam, karena dalam kehidupan 
apapun yang dikerjakan tetap bertolak 
kepada syariat Islam. Untuk mempelajari 
syariat Islam maka diperlukan PAI. Pada 
umumnya pembelajaran agama Islam sering 
dianggap sebagai mata pelajaran yang 
membosankan bagi peserta didik. Hal ini 
bisa dikarenakan berbagi faktor. 
Secara garis besar, faktor tersebut 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor 
intern, dan faktor ekstern. Faktor intern 
yaitu berupa motivasi, kesehatan, bakat, 
intelegensi dan kemampuan yang dimiliki 
peserta didik. Sedangkan faktor ekstern 
yaitu berupa  fasilitas  belajar,  sarana dan 
prasarana  sekolah, guru, orang tua, media 
pendidikan dan strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh seorang guru. 
Dari faktor yang mempengaruhi 
peserta didik dalam proses pembelajar 
penulis menguraikan kedua faktor tersebut 
baik intern maupaun ekstern terutama 
masalah strategi dan hasil belajar. Apabila 
strategi yang digunakan sesuai dengan 
kondisi peserta didik, sekaligus 
memberikan rasa nyaman dan 
menyenangkan dalam proses pembelajaran 
merupakan salah satu bentuk faktor ekstern 
yang dapat mempengaruhi motivasi dan 
hasil belajar peserta didik. 
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Berdasarkan observasi yang 
dilakukan di SMKN 1 Sintuk Toboh 
Gadang dapat dijelaskan bahwasanya pada 
saat proses pembelajaran PAI, guru lebih 
mendominasi menggunakan strategi 
konvensional sehingga sebagian besar 
peserta didik kurang memperhatikan  materi 
yang disampaikan guru, mengobrol dengan 
peserta didik lainnya, sering keluar masuk, 
dan bahkan ada peserta didik yang tidur 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan wawancara dengan 
guru PAI X BOGA di SMKN 1 Sintuk 
Toboh Gadang, ketika pembelajaran 
berlangsung hanya beberapa peserta didik 
yang berani mengajukan pertanyaan 
kepadanya dan sebagian besar dari peserta 
didik tidak berani, malu, dan malas 
bertanya kepadanya tentan apa yang belum 
dipahaminya. Bahkan ada peserta didik 
bertanya kepadanya, teman-teman malahan 
mentertawakannya. Di samping itu, peserta 
didik juga terlihat membeda-bedakan 
pelajaran seolah-olah mereka memandang 
pelajaran PAI sebagai pelajaran yang 
kurang menarik. Contohnya pada saat 
pergantian jam pelajaran antara Boga 1 dan 
Boga 2 ke jam pelajaran PAI peserta didik 
tersebut masih sibuk dengan masakan-
masakannya, sehingga sudah memakai jam 
pelajaran PAI dan saya sudah menunggu di 
dalam kelas ( Agusrizal, 18,1,2017). 
Disamping itu juga terlihat dari 
dokumen hasil belajar peserta didik 
Semester 1 pada mata pelajaran PAI kelas 
X BOGA tahun ajaran 2016/2017 bayak 
yang belum tuntas dari KKM yang 
ditetapkan. 
Berdasarkan dokumentasi diatas 
terlihat bahwa peserta didik kelas X BOGA 
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang masih 
banyak yang belum mencapai Standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapakan  di SMKN 1 Sintuk Toboh 
Gadang, yaitu: 75. 
Dilihat dari permasalahan yang 
terjadi, di sinilah peran guru untuk 
menentukan strategi yang tepat dalam 
proses pembelajaran sehingga tujuan dan 
materi yang diajarkan sampai kepada 
peserta didik. Di samping itu juga dapat 
membuat peserta didik supaya aktif dan 
termotivasi dalam pembelajaran PAI. Di 
antara hal yang menentukan keberhasilan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
adalah pemilihan dan penggunaan strategi 
yang tepat serta dapat mengaktifkan dan 
memotivasi peserta didik. 
Salah satu strategi pembelajaran 
aktif yang dapat digunakan untuk 
mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran adalah strategi pembelajaran 
PQ4R. Strategi PQ4R  merupakan salah 
satu strategi pembelajaran aktif yaitu segala 
bentuk pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik berperan secara aktif dalam 
proses pembelajaran itu sendiri, baik dalam 
bentuk interaksi antar peserta didik maupun 
peserta didik dengan guru dalam proses 
pembelajaran tersebut. 
Strategi PQ4R digunakan dalam 
membantu peserta didik untuk mengingat 
apa yang mereka baca dan dapat membantu 
proses pembelajaran di kelas yang 
dilaksanakan dengan kegiatan membaca 
buku. Strategi ini dapat mengarahkan 
peserta didik kepada terciptanya lingkungan 
pembelajaran yang aktif dan memproses 
informasi lebih dalam lagi ( Trianto, 2009: 
150). 
Karena strategi PQ4R memiliki 
keunikan tersendiri karena dalam proses 
pembelajaran mengunakan strategi PQ4R 
peserta didik harus bekerja sendiri 
menemukan intisari dari pelajarannya dan 
guru hanya sebagai fasilitator. Dalam 
proses pembelajaran, peserta didik harus 
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membaca berulang-ulang apabila belum 
menemui intisari dari pelajarannya, jika 
sudah mendapatkan intisarinya peserta 
didik diminta untuk menampilkan ke depan 
apa yang mereka pahami. Seandainya 
paparan peserta didik tersebut belum 
sempurna maka diminta peserta didik yang 
lain  untuk mengulang atau menambah 
jawaban dari teman yang pertama, dan pada 
akhirnya apabila peserta didik belum juga 
menemui pemahaman atau jawaban yang 
tepat, maka di sinilah peran guru untuk 
menjelaskan kembali tentang pembahasan 
tersebut. 
Dengan demikian penulis tertarik 
untuk meneliti bagaimanakah “Perbedaan 
Hasil Belajar PAI antara Strategi 
Pembelajaran PQ4R dengan Strategi 
pembelajaran Langsung (SPL) di Kelas X 
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang”.  
Berdasarkan persoalan di atas 
penulis ingin meneliti secara ilmiah 
permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi 
yang berjudul: ’’Efektivitas Strategi 
Pembelajaran PQ4R ( Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review ) Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam  Kelas 
X BOGA SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang 
Kab. Padang Pariaman’’. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah Bagaimanakah efektivitas strategi 
pembelajaran PQ4R ( preview, question, 
read, reflect, recite, review ) terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X BOGA 
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang Kab. 
Padang Pariaman.? 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
yaitu: (1) Untuk mengetahui gambaran hasil 
belajar strategi pembelajaran PQ4R pada 
mata pelajaran PAI di kelas X BOGA 1 
SMK N I Sintuk Toboh Gadang. (2) Untuk 
mengetahui gambaran hasil belajar SPL 
pada mata pelajaran PAI di kelas X BOGA 
2 SMKN I Sintuk Toboh Gadang (3) Untuk 
mengetahui signifikansi perbedaan antara 
hasil belajar menggunakan strategi PQ4R 
dibandingkan hasil belajar menggunakan 
SPL pada mata pelajaran PAI di kelas X 
BOGA SMKN I Sintuk Toboh Gadang. 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
(1) Secara Teoritis Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan sumbangan 
pemikiran atau dapat memberikan 
kontribusi yang berharga terhadap 
pendidikan berkaitan dengan penerapan 
strategi pembelajaran PQ4R terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas X BOGA SMKN 
I Sintuk Toboh Gadang. (2) Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna 
bagi berbagai pihak, khususnya bagi 
peneliti sendiri dan badan atau lembaga 
pendidikan serta perorangan yang terlibat 
dalam pengelolaan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. (a.) Bagi peneliti 
sebagai bahan masukan untuk memperluas 
wawasan tentang bagaimana memilih 
strategi yang tepat dalam pembelajaran 
serta untuk memenuhi salah satu syarat 
guna mencapai gelar Sarjana Pendidikan 
Islam (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. (b) Bagi Kepala Sekolah 
sebagai bahan pertimbangan dalam usaha 
melakukan inovasi dan pengembangan 
pembelajaran di sekolah. (c) Bagi guru PAI 
sebagai pedoman untuk membuat peserta 
didik antosias, aktif dan termotivasi  dalam 
proses pembelajaran. (d) Bagi Fakultas 
Tarbiyah Sebagai lembaga pendidikan yang 
mempersiapkan calon guru khususnya pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam semoga 
dapat juga menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai pedoman dan masukan untuk lebih 
meningkatkan kualitas pendidikan ke 
depan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang 
telah dikemukakan, maka penelitian ini 
bersifat eksperimen. Pada penelitian ini 
menggunakan dua kelas sampel, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran 
pada kedua kelas menggunakan 
pembelajaran K13, namun untuk kelas 
eksperimen diterapkan pembelajaran 
Strategi PQ4R. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah randommized control 
group only design. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Adapun tempat pelaksanaan 
penelitian ini yaitu di SMKN I Sintuk 
Toboh Gadang kelas X BOGA. Sedangkan 
waktu penelitian ini adalah semester  II 
(Genap), tahun pelajaran 2017/2018. 
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas X BOGA SMK N 1 
Sintuk Toboh Gadang tahun pelajaran 
2017/2018. Sampel merupakan bagian dari 
populasi dan dapat mewakili populasi 
tersebut. Pemilihan sampel yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik ini merupakan teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan dengan 
pertimbangan tertentu, yaitu kelas sampel 
yang diajar oleh guru yang sama. Kelas 
yang diambil sebagai kelas sampel adalah 
kelas X BOGA 1 dan Boga 2. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang 
dilakukan menggunakan metode statistik 
untuk melihat keberhasilan siswa dalam 
belajar, yang menentukan pengolahan 
datanya dilakukan dengan uji normalitas 
dan uji homogenitas. Analisis data hasil 
penelitian ini menggunakan metode statistik 
untuk melihat keberhasilan Peserta didik 
dalam belajar, yang menentukan 
pengolahan datanya dilakukan dengan uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 
Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu 
alat atau fasilitas yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Instrument yang digunakan 
adalah berisi tes yang diberikan kepada 
sampel yang diteliti, berbentuk soal objektif 
yang terdapat pilihan ganda antara A 
sampai E setelah akhir penelitian. Tes ini 
sesuai dengan materi yang diberikan selama 
pelakuan berlangsung. Peserta didik dapat 
memilih soal yang dianggap benar. Jika 
peserta didik menjawab benar maka 
mendapatkan skor 2,5 dan jika peserta didik 
salah maka tidak mendapatkan skor atau 0. 
Agar instrumen merupakan alat ukur yang 
baik, maka dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) validitas, (2) 
Reliabilitas Tes  (3) Indeks/Tingkat 
Kesukaran Soal (4) Daya Pembeda Soal. 
 
Teknik Analisis Data 
 Analisis data hasil penelitian ini 
menggunakan metode statistik untuk 
melihat keberhasilan peserta didik dalam 
belajar, yang menentukan pengolahan 
datanya dilakukan dengan uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Gambaran Hasil Belajar Strategi PQ4R 
di Kelas Eksperimen Pada Mata 
Pelajaran  PAI di Kelas X BOGA 1 
Sintuk Toboh Gadang. 
Untuk mendapatkan gambaran Hasil 
Belajar di kelas eksperimen kelas X BOGA 
1 di SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang, 
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dilakukan dengan tes akhir. Agar dapat 
mengklasifikasikan Hasil Belajar di SMKN 
1 Sintuk Toboh Gadang, terlebih dahulu 
dicari nilai tertinggi dan nilai terendah yang 
diperoleh pada hasil belajar 
tersebut.Kemudian untuk menetapkan skala 
interval dilakukan dengan mengurangi nilai 
tertinggi dengan nilai terendah. Hasil 
pengurangan ditambah satu. Selanjutnya 
hasil yang diperoleh dibagi empat yaitu 
sebanya jalur skala yang dibutuhkan. 
Berdasarkan teknik tersebut 
diperoleh skala interval sebagai berikut: 
87-96 :  Tinggi 
77-86 : Sedang  
67-76: Rendah 
< 60 : Sangat Rendah 
 
Gambaran Hasil Belajar Strategi 
Pembelajaran Langsung  di Kelas 
Kontrol Pada Mata Pelajaran  PAI di 
Kelas X BOGA 2  Sintuk Toboh Gadang. 
Untuk mendapatkan gambaran hasil 
belajar dengan SPL kelas X BOGA 2 di 
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang, dilakukan 
dengan tes akhir. 
Agar dapat mengklasifikasikan hasil 
belajar di SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang, 
terlebih dahulu dicari nilai tertinggi dan 
nilai terendah yang diperoleh pada hasil 
belajar tersebut. Kemudian untuk 
menetapkan skala interval dilakukan 
dengan mengurangi nilai tertinggi dan nilai 
terendah. Hasil pengurangan ditambah satu. 
Selanjutnya hasil yang diperoleh dibagi 
empat yaitu sebanya jalur skala yang 
dibutuhkan. 
Berdasarkan teknik tersebut 
diperoleh skala interval sebagai berikut: 
81-90 :  Tinggi 
71-80 : Sedang  
61-70 : Rendah 
< 60 : Sangat Rendah 
 
Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik 
mengunakan Strategi PQ4R dengan 
Hasil Belajar SPL Pada Mata Pelajaran 
PAI di Kelas X SMKN 1 Sintuk Toboh 
Gadang 
Berdasarkan uji hipotesis atau hasil 
analisis diperoleh  = 0,05 dalam uji dua 
sisi maka  ditolak dan  diterima. 
Artinya  terdapat perbedaan hasil belajar 
strategi PQ4R dengan strategi pembelajaran 
langsung. 
Untuk melihat kesimpulan tentang 
data yang diperoleh dari hasil belajar 
peserta didik pada kedua kelas sampel, 
dilakukan analisis statistik. Sebelum 
dilakukan analisis data perlu dilakukan uji 
asumsi data, yaitu: 
 
Uji Normalitas Data 
Uji normalitas ini bertujuan untuk 
melihat apakah kedua kelompok data 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji 
normalitas ini menggunakan SPSS versi 22 
dengan cara one sample kolmogorov 
smirnov test. Berdasarkan hasil uji yang 
dilakukan, maka didapatkan : Dari data di 
atas dapat diketahui bahwa data kelas 
sampel tersebut berdistribusi normal karena  
signifikan  lebih besar dari ( >) dari 0.05 
yaitu 0,034 > 0,05 artinya dalam uji dua sisi 
berarti data normal. 
 
Uji Homogenitas  
Uji homogenitas variansi dilakukan 
untuk melihat apakah kedua kelompok data 
mempunyai variansi yang homogen atau 
tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 22. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui  
bahwa kedua kelompok kelas tersebut 
memiliki varians yang homogen yaitu 
dengan nilai signifikan 0,964 > 0,05. Dalam 
uji dua sisi berarti data homogen. Dari hasil 
diatas dapat disimpulkan bahwa data hasil 
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belajar kelas Eksperimen dan Kontrol 
memiliki data yang homogen. 
 
Uji Hipotesis 
Berdasarkan pada analisis uji 
normalitas dan homogenitas diperoleh 
bahwa  data hasil  belajar kedua kelas 
sampel  berdistribusi normal  dan 
mempunyai varians yang homogen.  Oleh 
karena itu  hipotesis untuk melihat 
perbedaan hasil belajar PAI peserta didik 
kedua kelas sampel  dengan menggunakan  
Uji t. Dengan selang kepercayaan 95%. 
Kriteria pengujiannya adalah  jika  t hitung  <  
ttabel  dengan derajat kebebasan (dk)= n 1 + 
n 2 - 2  dengan taraf  nyata  = 0,05. 
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah 
sebagai berikut : Ho : Hasil belajar PAI 
peserta didik kelas eksperimen sama 
dengan hasil belajar kelas kontrol. H1 : 
Hasil belajar PAI peserta didik kelas 
eksperimen lebih baik dari pada hasil 
belajar peserta didik kelas kontrol. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan penelitian di kelas X 
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang, perbedaan 
hasil belajar peserta didik antara Strategi 
PQ4R dengan Strategi Pembelajaran 
Langsung, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
 
Gambaran Hasil Belajar Strategi PQ4R 
di Kelas EksperimenPada Mata 
Pelajaran  PAI di Kelas X BOGA 1 
Sintuk Toboh Gadang. 
Adapun gambaran hasil belajar 
dikelas eksperimen dengan Strategi PQ4R 
adalah Jumlah peserta didik yang memiliki 
kategori hasil belajar sangat tinggi berada 
pada kelas interval 87-96 dengan jumlah 9 
orang, tinggi berada pada kelas interval 77-
86 dengan jumlah peserta didik 10 orang, 
berkategori rendah berada pada kelas 
interval 67-76 dengan jumlah peserta didik 
7 orang dan yang berkategori sangat rendah 
berada pada kelas interval < 66 berjumlah 4 
orang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan, rata-rata gambaran hasil 
belajar kelas eksperimen mata pelajaran 
PAI di kelas X BOGA 1 SMKN 1 Sintuk 
Toboh Gadang berada pada ketegori sangat 
tinggi. 
 
Gambaran Hasil Belajar Strategi 
Pembelajaran Langsung  di Kelas 
Kontrol Pada Mata Pelajaran  PAI di 
Kelas X BOGA 2  Sintuk Toboh Gadang. 
Adapun gambaran hasil belajar 
dikelas kontrol adalah Jumlah peserta didik 
yang memiliki kategori hasil belajar sangat 
tinggi berada pada kelas interval 81-90 
dengan jumlah 8 orang, tinggi berada pada 
kelas interval 71-80 dengan jumlah peserta 
didik 9 orang, berkategori rendah berada 
pada kelas interval 61-70 dengan jumlah 
peserta didik 5 orang dan yang berkategori 
sangat rendah berada pada kelas interval  < 
60 berjumlah 8 orang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan, rata-rata gambaran hasil 
belajar strategi pembelajaran langsung pada 
mata pelajaran PAI di kelas X BOGA 2 
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang berada 
pada kategori rendah. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas X Boga2 dengan mengunakan 
Strategi PQ4R dengan hasil belajar 
dengan Strategi Pembelajaran Langsung  
pada mata pelajaran PAI dikelas X 
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang. 
Berdasarkan uji hipotesis atau hasil 
analisis diperoleh  = 0,05 dalam uji dua 
sisi maka  ditolak  dan diterima. 
Artinya terdapat perbedaan hasil belajar 
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strategi PQ4R dengan strategi pembelajaran 
Langsung. 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh 
dari penelitian ini maka disarankan sebagai 
berikut: 
Kepada kepala sekolah khususnya 
kepala sekolah SMKN 1 Sintuk Toboh 
Gadang agar lebih megarahkan para  
guru untuk mengunakan strategi yang 
tepat dalam pembelajaran salah satunya 
strategi PQ4R yang dapat menunjang 
prestasi peserta didik dan meningkatkan 
hasil belajar;  
Kepada guru PAI, khususnya guru PAI 
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang bisa 
menerapkan strategi PQ4R dalam poses 
pembelajaran karena strategi ini  bisa 
digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar pesereta didik; 
Kepada para pembaca, diharapkan agar 
hasil penelitian ini dijadikan sebagai 
salah satu wadah untuk memperkaya 
wawasan yang telah dimiliki; 
Diharapkan kepada calon guru atau 
mahasiswa kependidikan untuk 
mengembangkan penelitian lanjutan 
pada strategi PQ4R; 
Untuk memotivasi peserta didik agar 
aktif dalam kegiatan pembelajaran 
hendaknya dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
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